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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan suatu ekaicn yaitu
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.nde&atan kualitatif dengan
metode deskriptif ini dimaksudkan agar kita khusaspenulis supaya mampu
untuk mengungkapkan dan mampu untuk memahami @nilenyataan-
kenyataan yang sedang terjadi di lapangan sebagaiatanya dan sesuai dengan
fakta yang yang ada. Dalam penelitian yang mend@amaendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif ini dapat dikatakan sateat dalam penelitian ini,
karena pada dasarnya fokus penelitian yang perambil yaitu mengenai
Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajakéalue Clarification Technique
(VCT) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Bal Pembelajaran PKn.

Dalam sebuah penelitian hal terpenting yang haitss Ketahui adalah
adanya suatu metode yang akan digunakan sebaga dalam suatu penelitian,
karena di dalam metode penelitian yang akan kitgymakan di dalamnya
dikemukakan dan dijabarkan mengenai cara-carairbaga objek penelitian
yang akan diamati sehingga mampu menghasilkan slatuyang ilmiah yang
dapat dijadikan bahan dan hasil dalam penelitiznaedengan tujuan penelitian

yang akan dicapai.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptifujarpada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang, seperti yang dikeanukalkh Witney yang
dikutif oleh M. Nasir (1985: 84) bahwa metode dgsir adalah metode
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepatenka metode deskriptif
merupakan metode untuk menggambarkan situasi ajadian.

Metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan kmhemecahkan suatu
masalah dengan menuturkan dan menafsirkan dataagkndgengan menggunakan
teknik-teknik penelitiannya. Hal ini sejalan denggang diungkapan oleh
Winarno Surakhmad (2004: 140) bahwa ciri-ciri meto@skriptif adalah sebagai
berikut :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah lyargifat
aktual atau ada pada saat ini.

b. Data yang dikumpulkan terlebih dahulu disusun, laiglean, dan
langkah berikutnya dianalisa, maka metode ini disetetode analitik.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitia adalah

pendekatan kualitatif, yang menjadi instrumen datemelitian ini adalah penulis
sendiri. Karena dalam penelitian ini penulis mengulkan data dari hasil yang
didapatkan yang dibantu dengan beberapa teknik upgmgian data. Penulis
menggunakan pendekatan ini karena masalah-masaday ykan diteliti

memerlukan pengamatan dan penelitian yang menda&suai dengan yang
diungkapkan oleh Nasution (1997: 18) tentang petiage penelitian kualitatif

bahwa “Pada hakikatnya penelitian kualitatif ialatengamati orang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,)dadna memahami bahasa

dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar”.
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Untuk menunjang penelitian yang akan dilaksanakaigunakan
instrumen penelitian yaitu penulis sendiri. Karatedam penelitian ini penulis
langsung terjun ke lapangan untuk mencari bahata, dlan informasi yang
dilakukan dengan cara yang sudah dijelaskan dj g#atsi melalui observasi dan
wawancara. Seperti yang dijelaskan oleh Nasuti@®g®) “Dalam penelitian
kualitatif, peneliti sebagai instrument penelitiaiPeneliti adalah alat penelitian
utama, dialah yang mengadakan sendiri penelitiang@matan atau wawancara
tak berstruktur sehingga dapat menyelami dan memiatmeakna interaksi antar-
manusia dengan dibantu oleh pedoman wawancarabdanasi.

Adapun yang menjadi alasan dijadikannya penulisag&b instrumen
penelitian utama dalam penelitian ini, seperti yailigemukakan oleh Nasution
(2003 : 55-56) yang menjelaskan bahwa :

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksidaphsegala stimulus
dari lingkungan yang diperkirakannya bermakna atamlak bagi
penelitian. Tidak ada instrumen lain yang dapatnbenaksi terhadap
demikian banyaknya faktor dalam situasi yang seasaberubah.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tefhasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datbgssktidak
ada alat lain, seperti yang digunakan dalam pamekualitatif, yang
dapat menyesuaikan diri dengan bermacam-macansisgaeupa itu.
Suatu tes hanya cocok untuk mengukur variabelrertakan tetapi
tidak dapat dipakai untuk mengukur macam-macanabaliainnya.

3. Setiap situasi merupakan suatu keseluruhan. Tidalsaatu instrumen
berupa tes atau angka yang dapat menangkap kdsaturisituasi,
kecuali manusia. Hanya manusia sebagai instrumegratdnemahami
situasi dalam segala seluk beluknya.

4. Suatu situasi melibatkan interaksi manusia, tida&t dipahami dengan
pengetahuan semata-mata. Untuk memahaminya kit [@ering
merasakannya, dan menyelaminya berdasarkan pernghaya

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengandlda yang
diperoleh. Peneliti dapat menafsirkannya, melahifkgotesis dengan
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segera untuk menentukan arah pengamatan, untukkukela tes
hipotesis yang timbul seketika.

6. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat menigkegimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat ségera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperolehegpsan,
perubahan, perbaikan, atau penolakan.

7. Dalam penelitian dengan menggunakan tes atau arygket bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang tddigaantifikasikan
agar dapat diolah secara statistik, sedangkan ryeamyimpang dari itu
tidak dihiraukan. Dengan manusia sebagai instrunmespon yang
aneh, yang menyimpang justru diberi perhatian. Respyang lain
daripada yang lain, bahkan yang bertentangan dipakauk
mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemamamengenai
aspek yang diselidiki.

Dalam penelitian ini penulis sebagai peneliti lebmhengutamakan
pendekatan antarmanusia, maksudnya disini adalah ganeliti mampu untuk
berinteraksi untuk mengetahui, mempelajari, memaltam menarik kesimpulan
tentang kondisi, fakta yang ada pada objek yargjitilitHal ini dilakukan agar
dalam penelitian ini penulis lebih leluasa menaata dan informasi apabila

menggunakan pendekatan antarmanusia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekiualitatif dengan
metode deskriptif ini dimaksudkan untuk mengungleapkdan memahami
kenyataan yang terjadi di lapangan sebagaimanayad&welain itu pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif dimaksudkanuknmemudahkan jalannya

penelitian, sehingga data yang dihasilkan akarh llemgkap.

B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memenuhi dan mendapatkan data-data yang akguon dalam
penleitian ini, maka diperlukan suatu teknik pengutan data. Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adaladgai berikut :
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data demgaa peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhaddp yalnjg diteliti, hal ini
dimaksudkan agar penulis mendapatkan gambaran mangefektivitas
penggunaan metode VCT untuk meningkatkan motivashjdr siswa dalam
pembelajaran PKn. Menurut Nasution (1992: 122) peran observasi yaitu:

"Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secamgsung terhadap
objek penelitian yang dimaksudkan untuk memperceatu gambaran
yang jelas tentang kehidupan sosial yang wajar siEbenarnya sukar
diperoleh dengan metode-metode lain.”

Observasi dilakukan di lokasi penelitian, dengaara mengadakan
pengamatan secara langsung di lapangan terhadag ghgg akan diteliti untuk
mendapatkan informasi yang akan dipergunakan ypeulklitian ini. Objek yang
diteliti adalah di SMA Negeri | Ciwidey Kabupatemung.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasigydiperlukan
untuk melengkapi data yang akhirnya diperoleh gaearbgang jelas. Dalam
wawancara peneliti harus secara nyata mengadakenakai dengan responden.
Menurut Nasution (2003: 82) bahwa dalam wawancasageroleh pesan-pesan
verbal dannon verbal Pesan verbal kaya akan informasi, sedangkan pesan
verbal kaya akan konteks. Sedangkan wawancara gestanya adalah sebuah

dialog yang dilakukan oleh pewawancafatervewer) untuk memperoleh

informasi dari terwawancara. (Suharsimi Arikunt®9a :144).
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Wawancara dimaksudkan untuk melengkapi serta méwmgedata yang
diperoleh serta untuk mendapatkan informasi setmrgsung dari responden,
sehingga data yang kita peroleh dapat dipertanggaumgbkan. Adapun tujuan
dari wawancara seperti yang dikemukakan Nasuti®@®3Z3) bahwa: "Tujuan
wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkgrdalam pikiran dari hati
orang lain bagaimana pandangannya tentang dunia,hal-hal yang tidak dapat
kita ketahui melalui observasi.”

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepadans@h responden
antara lain guru mata pelajaran PKn serta siswasiam di SMA Negeri 1
Ciwidey Kabupaten Bandung. Dalam pelaksanaannyajaweara ini dilakukan
dalam suasana yang kondusif serta tidak menggakegatan belajar mengajar
siswa disekolah.

3. Studi Literatur

Teknik penelitian selanjutnya adalah dengan cawdi diteratur, studi
literatur ini dilakukan dengan cara membaca, menglken mempelajari buku-
buku paket yang dipakai oleh guru yang bersangka&agai buku pegangan,
undang-undang, majalah, artikel, silabus, peresmarpembelajaran, dan buku
lain yang menunjang dan berhubungan dengan magatah akan dibahas. Hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis ysglgranya dapat mendukung
kebenaran data yang diperoleh melalui penelitianddgpat menunjang hasil dari

penelitian tersebut.
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4. Studi Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi doéotasi, studi
dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh datagyderhubungan dengan
masalah yang diteliti. Studi dokumentasi sebadahssatu sumber data penelitian
kualitatif seperti yang dikemukakan oleh moleo2§08:217) bahwa, “studi
dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk menguji, ns&tkah bahkan untuk
meramalkan.” Teknik ini dilakukan dengan cara nalimenganalisa data-data
yang berupa dokumentasi yang berkaitan dan mengiganelitian. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (1996; 234) bahwa: Dokuatasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catataqy, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, agenda, dan sebagainya.

Dari data-data yang diperoleh dilapangan melalakuinen, surat-surat,
foto, dan lain-lain dapat dipandang sebagai “namaker’ yang dapat diminta
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan cielelii (Nasution, 2003 :

89).

C. Persiapan Dalam Pendlitian

Dalam suatu penelitian dibutuhkan adanya suatugpens, persiapan ini
merupakan sebuah tahap awal dalam sebuah penellliasini peneliti harus
mempersiapkan segala hal sebelum melakukan selanatit@n.adapun tahapan

atau langkah-langkah dalam persiapan penelitian gabagai berikut:
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1. Observas lapangan

Observasi lapangan ini merupakan sebuah langkah dimana penulis
lakukan untuk menentukan subjek yang akan diteéibagaimana sesuai dengan
judul yang telah penulis tentukan dan telah disetieh pembimbing. Observasi
lapangan ini dilakukan agar adanya kesesuain aritkizs penelitian dengan
objek atau tempat penelitian sehingga menunjangsdanai dengan judul yang
sudah ditentukan.

Menurut Nasution (1992: 122), Observasi yaitu pemgan Yyang
dilakukan secara langsung terhadap objek penelitearg dimaksudkan untuk
memperoleh suatu gambaran yang jelas tentang ksdmdsosial yang wajar dan
sebenarnya sukar diperoleh dengan metode-metade lai

Dari hasil observasi lapangan dengan cara pra ifanelfang penulis
lakukan di SMA Negeri | Ciwidey, dengan demikiampks memperoleh data-
data mengenai guru PKn dan siswa di SMA Negerwid2y tersebut. Dari hasil
pra penelitian tesebut ditemukan bahwa guru PKngybaarsangkutan telah
meggunakan teknik atau metode belajar yang mampuk umeningkatkan
motivasi belajar siswa. Sedangkan metode pembejang digunakan adalah
sesuai dengan fokus penelitian yaitu dengan merdgunmetode VCT.

2. Menentukan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menentukan subjek peae, subjek
penelitian ini dilakukan agar dapat mempermudahelterdalam melakukan
penelitian. Subjek penelitian ini adalah sebagfirman yang dapat memberikan

informasi kepada peneliti tentang data yang diperiudalam penelitian. Nasution
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(1998 : 32) mengemukakan definisi dari subjek pgaelatau sumber data yaitu:
“sumber data yang dapat memberikan informasi, ydipidjh secara‘purfosive”
bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu.”

Dengan demikian yang menjadi subjek penelitian rdafgenelitian ini
adalah:

a. Guru Pendidikan Kewarganegaaran SMA Negeri | Ciywslgbanyak 1 orang.
b. Siswa siswi Kelas XI SMA Negeri | Ciwidey.

Penulis mengambil subjek penelitian diatas kares@ué subjek tersebut
mampu untuk membantu penulis dalam mengumpulkaa. datiru PKn SMA
Negeri | ciwidey mampu memberikan penjelasan meaigepembelajran dengan
menggunakan metode VCT. Siswa, mampu untuk menyidek mengikuti
proses pembelajaran menggunakan metode VCT dalanbgb@aran PKn dengan
sungguh-sungguh. Sedangkan kepala sekolah bessdagkat sekolah seperti
perpustakaan, laboratorium, dan media pembelajadan, perangkat lainnya
penulis jadikan sebagai penunjang dalam data yanglis kumpulkan dari hasil
penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan sapymgosive, dimana
besarnya sample ditentukan oleh adanya pertimbamgfanmasi. Penentuan
sample telah dianggap memadai apabila telah sapgma titik jenuh, hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nasution (13883), bahwa:

“Untuk memperoleh informasi tertentu, sampling dagiseruskan sampai
dicapai tarap‘redundancy”, ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa

dengan menggunakan responden selanjutnya boletakika tidak lagi
diperoleh tambahan informasi baru yang berati.”
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Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan, lmahpada saat
melakukan penelitian dalam pengambilan data daparden hal ini tergantung
pada ketentuan atau kejenuhan data dan informag gderikan. Dan apabila
peneliti melakukan dan meminta keterangan dari taglae responden lainnya
untuk dijadiakn data dalam penelitian ini, makaekabgan dan data yang
diperolehpun akan tetap sama. Hal ini berarti peael yang dilakukan telah
sampai pada sebuah titik jenuh dimana data yareyagh sudah cukup lengkap,
sehingga pengambilan data dan informasi yang dierdari responden bisa
diberhentikan dan selesai.

3. Penyusunan Pedoman Wawancara

Pada tahap ini, yang penulis lakukan awalnya adalahyusun pedoman
wawancara. Dimana penulis membuat beberapa pedanyang akan diberikan
kepada responden, pertanyaan yang penulis buainientharus sesuai dengan
fokus penelitian atau masalah yang akan ditelipaldila pedoman wawancara
yang sudah penulis buat telah selesai maka tahapkutreya adalah
mengkonsultasikan pedoman wawancara ini denganndpsenbimbing. Dan
setelah pedoman wawancara disahkan dan disetuphi pémbimbing, maka
pedoman wawancara ini bisa dijadikan oleh pendlzagai bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang akan penulis ajukan pada setippmdsn pada saaat penelitian.

Wawancara dapat dipandang sebagai suatu bentulakppan dan
dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang terdigain lingkungan tertentu.

Untuk itu dalam melakukan wawancara penulis mengigam tiga macam
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pendekatan, sesuai dengan yang dikemukakan olehtidlag2003: 74), tiga
macam pendekatan dalam wawancara itu adalah:

1) Dalam bentuk percakapan formal, yang mengandungruwsontanitas,
kesantaiantanpa pola atau arah yang ditentukamuseiga.

2) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokokik atau
masalah yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

3) Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terirmium bersifat terbuka
yang telah dipersiapkan lebih dahulu dan akan ki@yumenurut urutan
dan rumusan yang tercantum.

Dalam penelitian dengan menggunakan metode deskigrt pendekatan
kualitatif ini, penulis menggunakan dan lebih melaguakan bentuk pertanyaan
terbuka dengan teknik wawancara, dimana dengammean terbuka penulis

bisa bertanya dengan leluasa tentang hal yang megkya fokus bahasan dan

mendapatkan jawaban yang lebih lengkap dari resgond

D. Prosedur Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti harus mesmgeEkannya dengan
matang. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ddpajalan sesuai dengan
rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dedgeakian maka penulis
melaksanakan penelitian, untuk itu diperlukan babertahap persiapan sebelum
dilakukannya penelitian. Hal tersebut dimaksudkgar &elama melakukan proses
penelitian dapat berjalan dengan lancar sesuaiatemgncana dan prosedur
penelitian yang berlaku. maka penulis mempersiapganelitian ini dengan

tahap-tahap penelitian sebagai berikut :
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1. Tahap PraPendlitian

Pada tahapan ini pertama-tama penulis melakukaap ta@ha penelitian
dengan cara mengajukan terlebih dahulu surat pemawhizin pra penelitian,
surat permohonan izin pra penelitian ini ditandggem oleh ketua jurusan PKn,
selanjutnya diteruskan dengan pengesahan surapgmelitian oleh pembantu
dekan | FPIPS. Pra penelitian ini dimaksudkan agsaulis mengetahui terlebih
dahulu bagaimana proses pembelajaran yang tengdéindgmung di sekolah
terebut, khususnya yang berkaitan dengan penggumeside pembelajaran VCT
dalam pembelajaran PKn. Pra penelitian ini dilakuksebagai cara untuk
mendapatkan data dan informasi awal tentang per@gumetode pembelajaran
VCT dalam pembelajaran PKn yang dapat dijadikaragabsumber atau bahan
pembelajaran di SMA Negeri 1 Ciwidey kabupaten Bengd

Setelah penulis melakukan pra penelitian, makalgemelakukan tahapan
selanjutnya yaitu penelitian pada objek yang ditdan sudah ditetapkan.
Selanjutnya penulis mengajukan perizinan mengadas@nelitian. Adapun
prosedur yang harus penulis tempuh adalah sebaghiib:

1) Mengajukan surat permohonan izin penelitian yarigndiatangani oleh
ketua jurusan PKn, diteruskan dengan pengesahai genelitian yang
disahkan oleh pembantu dekan | FPIPS untuk merkiapasurat

rekomendasi dari kepala BAAK UPI.

2) Rektor UPlI c.g Pembantu Rektor Il memberikan rek&odasi izin
penelitian untuk disampaikan kepada Kepala KesaBaagsa dan Linmas

kabupaten Bandung.
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3) Kepala Kesatuan Bangsa dan Linmas kabupaten Bandwamgberikan
surat izin penelitian kepada penulis untuk disakgraikepada kepala

dinas pendidikan kabupaten Bandung.

4) Dengan surat izin yang disampaikan kepada kepalasdpendidikan
kabupaten Bandung. Maka kepala dinas pendidikangabn Bandung,
mengeluarkan surat izin penelitian untuk disampaik&pada kepala

SMAN 1 Ciwidey.

5) kepala SMAN 1 Ciwidey memberikan izin utuk mengaatabenelitian di
SMAN 1 Ciwidey dan memberikan kuasa kepada gurarmpalajaran PKn

untuk membantu penulis dalam melaksanakan pemelitia

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah selesai tahap persiapan penelitian dap ta@zinan penelitian,

maka tahap selanjutnya penulis langsung terjunpkelgan untuk memulai
pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini yangnjadi instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penelitiam dilakukan dengan cara
wawancara, yang dilakukan antara penulis dengaponeen. Disini penulis
mengajukan beberapa pokok pertanyaan kepada sesppnden dengan tujuan
untuk mengumpulkan data dari responden dan seladgauntuk mendapatkan
jawaban yang mengarah pada fokus yang diteliti. apih langkah-langkah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Peneliti terlebih dahulu menghubungi pihak SMA Nedeciwidey, yaitu

kepada kepala bagian staf administrasi untuk mexi@adpenelitian.
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2) Meminta izin pada kepala sekolah SMA Negeri 1 Ceyicdbahwa peneliti

akan mengadakan penelitian untuk memenuhi salalsgds akhir.

3) Peneliti diperkenalkan dengan guru mata pelajar&m, Pyang akan

membantu penulis pada saat penelitian berlangsung.

4) Mengadakan wawancara dengan subjek penelitian ygittu mata

pelajaran PKn dan siswa siswi SMA Negeri | Ciwidey.

5) Studi dokumentasi dan meminta data-data yang digenl , dengan cara

meminta berbagai dokumen yang ada di SMA Negenividely.

6) Setelah melakukan wawancara dengan responden d#ameotasi telah
diperoleh, penulis menuliskan kembali data yanghtéerkumpul dalam
bentuk catatan lapangan. Hal ini bertujuan agar ulgendapat
mengungkapkan data yang diperoleh secara gamblaig-data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan respondediisaosun oleh penulis
kedalam bentuk catatan yang didukung oleh dokunoémsden yang

mendukung lainnya.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan berikutnya yang penulis lakukan adalalyglahan dan analisis
data, analisis ini dilakukan setelah penelitiares&l dan data yang diperlukan
terkumpul seperti analisis data, observasi dani stlakumentasi pada saat
penelitian dilapangan yang kemudian dideskripsikdenurut Nasution (2003:
142), analisis data adalah proses menyusun, mesggk#tan data, mencari pola

atau tema, dengan maksud untuk memahami maknamglan§kan menurut
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Moleong (2008:247), beliau mengemukakan bahwa:

“Proses analisis data dimulai dengan menelaamutellata yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamgang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribdakumentasi resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.”

Analisis data merupakan suatu langkah penting dadanelitian, karena
dapat memberikan makna terhadap data yang dikurmpuleh peneliti agar data
yang terkumpul dapat dianggap sah, maka terlediluldadilakukan pengecekan
data sebagai berikut seperti yang dikemukakan ®leleong (1996: 173), yaitu
sebagai berikut:

1. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondiakukan
dalam kondisi yang tenang agar informasi yang dipér dapat
sedalam mungkin.

2. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus peneldgringga
tercapai ke dalam bahasa yang diajukan.

3. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hasilich@ntasi, dicek
keabsahannya dengan memanfaatkannya pembanding buacan
berasal dari data yang terungkap dengan hasil dekum

4. Data yang terkumpul, setelah dideskripsikan kemudi@liskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

5. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklarifikasi dan
dikategorikan sesuai dengan fokus penelitian. Pateelitian dan hasil
analisa dikonsultasikan dengan pembimbing guna apatdsaran,
tanggapan maupun keputusan tentang hasil penelitian
Sejalan dengan penjelasan tersebut di atas, adagranyang dapat kita

lakukan pada saat menganalisis data yaitu dengargikugi langkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Nasution (2003:128gpun langkah-langkah
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Dalam hal ini data yang diperoleh dari lapangamliditdalam bentuk

uraian yang terperinci. Laporan ini akan terusibepuk jika tidak segera
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dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan ini peiteduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-lgahg penting, dicari
tema atau polanya sehingga libih mudah dikendaliBadi disini peneliti
diharuskan untuk merangkum, dan memilih hal-halgyaokok secara
sistematis dari hasil laporan lapangan yang dapmahudahkan peneliti
dalam mendeskripsikan hasil penelitiannya. Reddlksa sangat sangat
membantu pada saat peneliti menganalisis data.nDaknelitian yang
dilakukan, adapun hal yang direduksi yaitu mengepéektivitas
penggunaan metode VCT untuk meningkatkan motivatajdr siwa
dalam pembelajaran kewarganegaraan.

Display Data

Untuk mempermudah penulis dalam melihat gambarseliiruhan hasil
penelitian atau bagian-bagian tertentu dari peaslit diusahakan
membuat berbagai matriks, grafik, networks, damtsh®engan demikian
peneliti dapat menguasi data dan tidak tenggeldamdtumpukan detail.
Membuat‘display” ini juga merupakan analisis.

Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari data awal yang diperoleh oleh peneliti, sejalal peneliti mencoba
mengambil kesimpulan. Kesimpulan ini mula-mula rasangat
tentatif, kabur dan diragukan, Akan tetapi dengaertambahnya data
maka kesimpulan itu lebih‘grounded”. Jadi kesimpulan harus

senantiasa diverivikasi selama penelitian berlangsu






